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Abstrack: Phonology (‘Ilmu Aṣwat) is a branch of linguistics that talks about the 
sound of language that is able to distinguish the meaning of  a word or a science that 
studies the sounds of particular language according to its function to distinguish 
lexical meaning. The first problem in learing oral language is the problem of his 
speech.  Before someone learns the meaning of various words and grammar, he must  
recognize the sounds used in that language. Therefore, the researcher proposes the 
title to find out some of the problems examined in this study: how to compare the 
phonological values between Arabic and Indonesian language in order to develop 
teaching materials for aṣwat sciense materials to identify these problems in depth and 
comprehensively. This research uses qualitaive-descriptive. The results of this study are 
a comparative study of phonological values between Arabic and Indonesian is the 
possibility of identical characteristics between both of them in term of places of 
articulation and the sound charasteristics. 
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Abstrak: Fonologi (Ilmu Aswat) adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan 
bunyi bahasa yang mampu membedakan makna suatu kata atau ilmu yang 
mempelajari bunyi-bunyi bahasa tertentu menurut fungsinya, untuk membedakan 
makna leksikal. Masalah yang pertama  dalam mempelajari bahasa lisan, terutama 
bahasa asing dan bahasa daerah, ialah masalah ucapannya. Sebelum seseorang 
mempelajari makna berbagai kata dan tata bahasa, ia  harus mengenali bunyi-bunyi 
yang digunakan dalam bahasa tersebut. Oleh karena itu, peneliti mengajukan judul 
tersebut untuk mengetahui beberapa persoalan yang dikaji dalam penelitian ini, 
yaitu tentang :Bagaimana komparatif nilai-nilai fonologi antara Bahasa Bahasa Arab 
dan Bahasa Indonesia guna mengembangkan  bahan ajar materi ilmu Aswat  Untuk 
mengidentifikasi permasalahan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, 
penelitian ini menggunakan Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah: Studi komparatif nilai-nilai fonologi antara 
Bahasa Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia adalah dimungkinkan adanya sifat 
identik antara bahasa Arab dan bahasa Inggris dari segi tempat keluarnya suara 
dan sifat suara.  
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Bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang dipakai manusia untuk 
tujuan komunikasi. Bahasa pada hakikatnya adalah bunyi. Dalam menggunakan 
bahasa, bunyi yang diucapkan berhubungan dengan arti tertentu.Seseorang yang 
menguasai bahasa tertentu dapat mengenal bunyi-bunyi itu dirangkaikan, 
sehingga merupakan ujaran yang bermakna dan perkembangan bahasa-bahasa 
dilihat dari aspek bunyi mengalami perkembangan yang sangat cepat. Kebanyakan 
perkembangan tersebut terbagi berdasarkan siḡah (ṣorf), nahwu, mufradat, dan 
uslub. Oleh karena itu, sudah jelas bahwa aspek yang diucapkan dalam bahasa itu 
harus lebih banyak dikaji daripada aspek yang ditulis. Alasannya ialah bahwa 
bahasa itu berkumpul dalam susunan dan kelompok bunyi yang diperindah oleh 
makna yang tidak dijelaskan dalam perkataan yang tertulis.  
Oleh karena itu pengajaran Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia hendaknya 
mempunyai ruang lingkup dan tujuan yang menumbuhkan kemampuan 
mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar agar seseorang dapat berkomunikasi dengan baik dan benar. 
Dalam hal ini, fonologi (Ilmu Aswat) adalah cabang ilmu bahasa yang 
membicarakan bunyi bahasa yang mampu membedakan makna suatu kata atau 
ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa tertentu menurut fungsinya, untuk 
membedakan makna leksikal . Masalah yang pertama kali dihadapi oleh sesorang 
dalam mempelajari bahasa lisan, terutama bahasa asing dan bahasa daerah, ialah 
masalah ucapannya. Sebelum mempelajari makna berbagai kata dan tata bahasa 
yang akan dihadapinya, terlebih dahulu ia harus mengenali bunyi-bunyi yang 
digunakan di dalamnya. 
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Banyak kajian teori mengenai bahasa ini, salah satunya kajian tentang 
fonologi, dan kajian fonologi adalah bunyi-bunyi bahasa sebagai satuan terkecil 
dari ujaran beserta dengan “gabungan” antar bunyi yang membentuk silabel atau 
suku kata. Serta juga dengan unsur-unsur suprasegmentalnya, seperti tekanan, 
nada, hentian dan durasi1. 
Bunyi-bunyi bahasa ketika diucapkan ada yang bisa disegmen-segmenkan, 
diruas-ruaskan, dan dipisah-pisahkan. Bunyi-bunyi yang bisa disegmentasikan ini 
disebut bunyi segmental. Tetapi ada juga yang tidak bisa disegmentasikan karena 
kehadiran bunyi ini selalu mengiringi, menindih, atau menemani bunyi segmental. 
Bunyi ini disebut bunyi suprasegmental2. 
Selain kajian diatas fonologi juga mengkaji tentang mekanisme artikulasi 
atau  alat ucap yang bekerja atau bergerak ketika menghasilkan bunyi bahasa. Dan 
mekanisme artikulasi Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab tentunya terdapat 
persamaan dan perbedaan.  
Dengan demikian peneliti  ingin mengadakan penelitian tentang studi 
komparatif dan kontrastif nilai-nilai fonologi antara Bahasa Indonesia dan Bahasa 






                                                      
1 Masnur Muslich, 2008, Fonologi bahasa indonesia tinjauan deskriptif sistem bunyi bahasa 
Indonesia, jakarta; hal 01-02. 
2 Ibid Masnur Muslich, 2008, Fonologi bahasa indonesia tinjauan deskriptif sistem bunyi bahasa 
Indonesia, jakarta; hal 05. 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif. Jenis survei deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
populasi yang sedang diteliti. Fokus riset ini adalah perilaku yang sedang terjadi 
dan terdiri dari data variabel. Dengan metode ini peneliti dapat mengumpulkan 
data – data yang diperlukan. Penyebaran ini akan dilakukan pada mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah yang sedang mengikuti Pembelajaran ilmu aswat. 
Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian kali ini. Beberapa teknik itu antara lain: 
Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara melakukan 
pencatatan secara cermat dan sistematis fenomena-fenomena yang 
diselidiki.3Tujuan dari observasi ini adalah untuk memperoleh informasi yang 
lengkap terkait  pembelajaran materi ilmu Aswat bagi mahasiswa PBA. Interview. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 
keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka 
dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si peneliti.Dalam hal ini 
peneliti tidak hanya mengamati dari luarnya saja, akan tetapi  juga menanyakan 
secara langsung kepada beberapa mahasiswa mengenai penerapan materi ilmu 
Aswat.  
Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai  hal-hal atau variable yang 
berupa catatan ,transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. 
Teknik dokumenter merupakan Teknik yang tepat dan sesuai dalam memperoleh 
data sebagai sumber dan bahan utama untuk menunjang dari pada hasil 
penelitian yang berkualitas. Dalam penelitian ini dilaksanakan utamanya dalam 
pengumpulan data tentang studi komparatif dan kontrastif nilai-nilai Fonologi 
antara Bahasa Arab dan  Bahasa Indonesia bagi mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Ampel Surabaya. 
FGD 
                                                      
3Sutrisno HadiMetode Researce(Jakarta : Bina Aksara, 1995), 64 
  Studi Komparatif Dan Kontrastif Nilai-Nilai Fonologi                               
                          




Group Discussion  adalah suatu proses diskusi yang melibatkan para pakar 
(ahli) untuk mengidentifikasi masalah,  analisis penyebab masalah, menentukan 
cara-cara penyelesaian masalah, dan mengusulkan berbagai alternatif pemecahan 
masalah dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia. Dalam diskusi 
kelompok terjadi curah pendapat (brain storming) di antara para ahli dalam studi 
komparatif dan kontrastif nilai-nilai fonologi antara Bahasa Arab dan Bahasa 
Indonesia bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Mereka mengutarakan pendapatnya sesuai dengan bidang 
keahlian masing-masing.4 
Teknik ini digunakan untuk mengungkap permaknaan dari suatu 
kelompok berdasarkan hasil diskusi yang terpusat pada suatu permasalahan 
tertentu. FGD juga dimaksudkan untuk menghindari permaknaan yang salah dari 
seorang peneliti terhadap focus masalah yang sedang diteliti5 Teknik ini di 
gunakan sebagai bahan masukan untuk merevisi atau penyempurnaan produk 
baik  produk terbatas, luas dan terakhir.Jadi penulis melakukan studi komparatif 
dan kontrastif nilai-nilai Fonologi antara Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia bagi 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Ampel Surabaya 
dengan berdiskusi bersama para pakar atau ahli di bidang materi ilmu Aswat .  
Kuesioner 
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara 
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden). 
Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau direspon oleh responden6 . 
Responden mempunyai kebebasan untuk memberikan jawaban atau respon 
sesuai dengan persepsinya.  
Teknik ini dilaksanakan utamanya dalam pengumpulan data dari 
mahasiswa tentang studi komparatif dan kontrastif nilai-nilai Fonologi antara 
Bahasa Arab dan  Bahasa Indonesia bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa Arab UIN Sunan Ampel Surabaya 
 
                                                      
4Ibid., 20. 
5 H.B. Sutopo,Metodologi Penelitian Kualitatif(Surakarta : UNS Press, 2002).73 
6 H.B. Sutopo,Metodologi Penelitian Kualitatif 82 
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 Teknik Analisis Data  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisa data 
kualitatif. Sesuai dengan karakteristik penelitian yang dilakukan, data yang 
dihasilkan dari kuesioner dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif untuk 
melihat kecenderungan-kecenderungan yang terjadi. Sedangkan data yang bersifat 
kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara, focus group discussion (FGD), 
 observasi dan dokumentasi, dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif model 
interaktif yang secara simultan terdiri dari tahapan: (1) pengumpulan data, (2) 




Teknik Analisa Data Penelitian 
 
Sebenarnya ada beragam tahapan dalam teknik analisis data ini, seperti yang 
ditawarkan oleh Lexy J. Moleong, yaitu dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah lalu 
mengadakan reduksi, penyajian dan penarikan simpulan.7 
 
                                                      
7 Tentang analisis data kualitatif ini baca selengkapnya dalam Lexy J. Moleong, Metodologi 
Penelitian Kualitatif  (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2001), 247. 
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Teknik Analisa Data Penelitian Moleong 
Tak jauh dari Moleong, Sanaky juga merumuskan analisis data sebagai suatu 
rangkaian kegiatan yang dimulai dari reduksi data, display data, 
pemahaman/interpretasi/penafsiran, serta yang terakhir adalah mengambil 
kesimpulan.8 
Penulis dalam penelitian ini mereduksi semua data yang berhubungan dengan 
studi komparatif dan kontrastif nilai-nilai Fonologi antara Bahasa Arab dan    
Bahasa Indonesia bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
Setelah mereduksi data yang masuk, peneliti mendisplay data yang dianggap 
relevan dan layak dalam penelitian ini. Setelah data terdisplay, penulis mencoba 
untuk memahami, menginterpretasi dan menafsirkan data untuk ditarik sebuah 
kesimpulan ke dalam penelitian ini sehingga menghasilkan sebuah studi 
komparatif dan kontrastif nilai-nilai Fonologi antara Bahasa Arab dan    Bahasa 
Indonesia bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka analisis data juga 
penulis lakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan 
setelah selesai di lapangan, sebagaimana yang digagas oleh Nasution.9 
Kerangka Teori  
Konsep Dasar Fonologi atau Ilmus Aswat 
                                                      
8 Sanaky, Pengolahan dan Analisis Data, dalam http//: www.sanaky.com/ Materi IX. 
9 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung : CV.Alvabeta, 2005), hal. 40.    
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Pengertian Fonologi  
Fonologi berasal dari bahasa Yunani yaitu phone = ‘bunyi’, logos = ‘ilmu’. 
Secara harfiah, Secara etimologi kata fonologi berasal dari gabungan kata fon yang 
berarti bunyi, dan logi yang berarti ilmu. Sebagai sebuah  ilmu, fonologi lazim 
diartikan sebagai bagian dari kajian linguistik yang mempelajari, membahas, 
membicarakan, dan menganalisis bunyi-bunyi bahasa yang diproduksi oleh alat-
alat ucap manusia10. 
Dasar Klasifikasi Bunyi Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab 
Fonologi adalah bunyi-bunyi bahasa sebagai satuan terkecil dari ujaran 
beserta dengan “gabungan” antar bunyi yang membentuk silabel atau suku kata 
serta juga dengan unsur-unsur suprasegmentalnya, seperti tekanan, nada, hentian 
dan durasi11 Bunyi-bunyi bahasa ketika diucapkan ada yang bisa disegmen-
segmenkan, diruas-ruaskan, dan dipisah-pisahkan. Bunyi-bunyi yang bisa 
disegmentasikan ini disebut bunyi segmental. Tetapi ada juga yang tidak bisa 
disegmentasikan karena kehadiran bunyi ini selalu mengiringi, menindih, atau 
menemani bunyi segmental. Bunyi ini disebut bunyi suprasegmental.12 
Bunyi segmental  
Klasifikasi bunyi segmental didasarkan berbagai macam kriteria, yaitu:  1. 
Ada tidaknya gangguan, 2.  Mekanisme udara, 3. Arah udara, 4. Pita suara, 5. 
Lubang lewatan udara, 6. Mekanisme artikulasi, 7. Cara gangguan, 8. Maju 
mundurnya lidah, 9. Tinggi rendahnya lidah 10.  bentuk bibir13. 
Bunyi suprasegmental 
                                                      
10 Pateda, Mansoer,. Linguistik sebuah pengantar, (Bandung, Angkasa, 1990) hal. 33 
11 Masnur Muslich, 2008, Fonologi bahasa indonesia tinjauan deskriptif sistem bunyi bahasa 
Indonesia, jakarta; hal 05 
12 Masnur Muslich, 2008, Fonologi bahasa indonesia tinjauan deskriptif sistem bunyi bahasa 
Indonesia, jakarta; hal. 61 
13 Ibid, hal 46 
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Oleh para fonetisi, bunyi-bunyi suprasegmental ini dikelompokkan menjadi 
empat jenis, yaitu menyangkut aspek:  
Tinggi rendah bunyi يمغنتلا (nada) 
 , نىعلما ءادا في مامه لماع نوكت امايرثكو , هتافص ىدحا هي توصلا ةمغن :  يمغنتلا
 لىع دتمعي ددعلا اذهو , ةيناثلا في  ةيتوصلا رتاوالا تباذبذ ددع لىع ةمغنلا فقوتتو
 لدي حلطصم " وه نوثحابلاو ءمالعلا هفرعي ماك يمغنتلا . ةيتوصلا رتاوالا رتوت ةجرد
ترا مكلالا يقسوم اضيا يمسيو , مكلالا فى هضافنخاو توصلا عاف
14
. 
Menurut ahmad mukhtar amir (220: 1990) mengatakan bahwa perbedaan 
antara nada dan intonasi yaitu, Nada adalah tingkatan bunyi atau tingkatan-
tingkatannya terhadap kata atau di sebut dengan word tone. Sedangkan intonasi 
adalah tingkatan bunyi terhadap kalimat, ungkapan atau kumpulan-kumpulan 
kalimat. 
Nada biasa disebut dengan ‘ tone, tingkatan bunyi’ fonem diatas suku kata 
yang berbarengan dengan fonem suku kata dan dapat mempengaruhi pada makna 
atau dapat merubah makna. 
Tingkatan nada dalam bahasa: (1). Nada rendah atau ringan rumus 
ponemnya (1) contoh:  داتسلأا ءاج1, (2). Nada sedang atau datar rumus ponemnya 
(2) contoh: 2   داتسلأا ءاج 1, (3). Nada tinggi rumusnya (3) contoh: 2   ءاج 3  داتسلأا1, (4). 
Nada sangat tinggi rumusnya (4) contoh:  ْجرخإ 4 
Intonasi adalah sebuah unsure dalam ucapan yang dapat membantu 
seseorang untuk mengekspresikan sesuatu yang terdapat dalam hati dan 
perasaannya. Yang terjadi dengan naik turunnya suara. Intonasi dalam banyak hal 
mempunyai fungsi kebahasaan yang sangat penting, dengan intonasi makna suatu 
kalimat dapat berbeda. 
Intonasi dapat terjadi dalam perpindahan dari suatu bunyi ke bunyi yang 
lain, sebagaimana terjadi dalam perpindahan dari kalimat ke kalimat lain dengan 
naik, turun atau samanya intonasi suara disbanding dengan suara yang sebelum 
atau sesudahnya. 
Intonasi dalam berbagai tingkatan:  
                                                      
14 رهوج سيردا نيلدا صرن روتكلدا . يني سينودنالا نم ةيبرعلا ةغللا سيارلد تاوصألا لمع ٨٣14 Masnur Muslich, 2008, Fonologi bahasa 
indonesia tinjauan deskriptif sistem bunyi bahasa Indonesia, jakarta; 61 
14 Ibid, hal 46 
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Tingkatan pertama adalah Alur 231 yaitu intonasi pada kalimat tertentu 
yang mengandung kalimat Tanya dan tidak bisa terjawab oleh “ya” atau “tidak”. 
Contoh : 2 muhammad 3 tidak ada 1. 
Tingkatan kedua adalah  Alur 233 yaitu intonasi pada kalimat tertentu 
yang mengandung kalimat Tanya dan bisa terjawab oleh “ya” atau “tidak”. Contoh : 
2 muhammad 3 pergi 3? . 
Tingkatan ketiga adalah  Alur 244 yaitu intonasi yang menunjukan makna 
takjub atau heran. Contoh: 2 Ahmad 4 mati 4. 
Intonasi mempunyai banyak fungsi kebahasaan. Diantaranya ada yang 
bersifat umum, berlaku untuk semua bahasa, sebagian lainnya bersifat khusus 
yang hanya berlaku untuk bahasa tertentu saja. Diantara fungsi kebahasaan dari 
intonasi adalah sebagai berikut:  
Fungsi semantik 
Fungsi semantik yang membedakan arti dari suatu kata atau kalimat. Suatu 
kata atau kalimat jika dituturkan dengan intonasi yang berbeda dapat berdampak 
pada arti yang berbeda pula. Seperti kata “Astagfirullah” jika dituturkan dengan 
intonasi menurun artinya adalah minta ampun kepada Allah. Tetapi jika dituturkan 
engan naik, turun, naik maka bias berarti omelan, karena tidak mengikuti aturan.  
Fungsi ketatabahasaan 
Fungsi ketatabahasaan yang membedakan bentuk-bentuk kalimat. Suatu 
kalimat jika dituturkan dengan intonasi yang berbeda dapat merubah bentuknya 
dari kalimat berita menjadi kalimat seru atau Tanya. Contoh “راطقلا لصو” jika 
dituturkan dengan intonasi mendatar akan menjadi kalimat berita, dan jika 
dituturkan dengan intonasi naik maka merupakan kalimat Tanya. Sedangkan 
apabila dituturkan dengan intonasi naik turun maka kalimat tersebut menjadi 
kalimat takjub atau heran.  
Fungsi ekspresi kejiwaan 
Fungsi ekspresi kejiwaan menunjukan sikap kejiwaan penutur. Seperti 
kalimat:  “ىرخا ةرم بابلا ترسك دقل” apabila dituturkan dengan intonasi biasa kalimat 
tersebut berarti “saya tidak mengerti maksudmu, coba ulangi ucapan anda” dan 
apabila dituturkan dengan intonasi naik maka akan berarti persetujuan dan 
menguatkan pengertian. Dan jika naik turun berarti heran atau takjub.  
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Keras-lemah bunyi برنلا (tekanan) 
 
نلا شرب لماك فّرع و روهظلا و زوبرلا هانعم ةيبرعلا ةغللا في برنلاو عطقم قطن هنأ ب بر




Kesenyapan لصفلما (jeda)16. 
 
 نكام ليع لةلالدا دصقب ميكلا ثدح في عطاقم وا تماكل ينب ةفيفخ ةتكس وه لصفلما
 .رخا ةيادب و ام عطاقم وا ام ظفل ءاتهنا
17
 
Tekanan dan jeda dalam bahasa Arab sangat penting karena tekanan dan 
jeda dapat mengubah makna kalimat. Seperti tampak pada contoh: 
# buku // sejarah / baru # 
# buku / sejarah // baru # 
Kalimat pertama bermakna “buku mengenai sejarah baru”, sedangkan 
kalimat kedua bermakna “buku baru mengenai sejarah”. 
ۢۢهللا لاإ هليوأت ملعي امو :نارمع لآ ( هب انمآ نولوقي ملعلا يف نوخسارلاو٧ ) 
“Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. 
Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami 
beriman kepadanya (Al-Qur’an)”. 
Apabila ayat di atas dibaca #  // # artinya 
tidak ada yang mengetahui mengenai ayat-ayat mutasyabihat kecuali Allah semata. 
Sedangkan bila kita membaca tanpa jeda # #  
artinya Allah dan orang-orang yang ilmunya mendalam mengetahui ayat-ayat 
mutasyabihat. 
 
Mekanisme Artikulasi Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab 
Mekanisme artikulasi adalah alat ucap mana yang bekerja atau bergerak 
ketika menghasilkan bunyi bahasa. Berdasarkan kriteria ini, bunyi dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 1)Bilabial (Syafatniyah), 2)Labio-dental 
                                                      
15
 شرب لماك تاوصألا لمع  ,٠٢٢٢     :٠٠٢-٠٠٠ 
16
 يردب يمهارب  ا لماك تاوصألا لمع (٢٠٠-٢٤١-٢١٣٤ )ليولخا لىع دمحم تاوصألا لمع (٢١٣١ :٢٦١شرب لماكو ) تاوصألا لمع  (٠٠٠-٠٢٢٢-٠٠٢)٨٣ لدا صرن روتكلدارهوج سيردا ني .  لمع
 يني سينودنالا نم ةيبرعلا ةغللا سيارلد تاوصألا٨٣ 
17
 يوغللا توصلا ةسارد , راتمخ دحما .٢١٢-٠٨٢   
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(Syafahiyah Asnaniyah), 3)Inter-dentals (Baina Asnaniyah), 4)Apico-alveolars 
(Zalqi Lasawi), 5)Apico-denal-alveolars (Zalqi Lasawi Asnani), 6)Fronto-palatals 
(Tarfi Gari), 7)Medio patatals (wasti Gari), 8)Dorso Velars (Qusa Tabaqi), 9)Dorso-
Uvulars (Qusa Lasawi), 10)Root-Pharyngeals (Jazari Halqi), 11)Glottals (Hanjari)18 
Tempat keluarnya huruf, yaitu  
-   Lips 1. 
-   Teeth 2. 
-  () Teeth-Ridge 3. 
-  () Hard Palate 4. 
-  () Soft Palate 5. 
-   Uvula 6. 
-   Blade of Tongue 7. 
-  () Front of Tongue 8. 
-   Back of Tongue 9. 
-   Pharynx 10. 
-   Epiglottis 11. 
-   Position of Vocal 
Cords 12. 
-  () Tip of Tongue 13. 
-  () Larynx (position 
of) 14. 
-  (19) Windpipe 15. 
 
Selain pembahasan diatas dalam fonologi juga di bahas tentang Asimilasi 
dan Desimilasi  
 Asimilasi (لةثمالما) 
Menuruat bahasa asimilasi ialah “persamaan” atau “kias” (analogi). 
Sebagian ahli bahasa mendefinisikan asimilasi ialah perubahan yang 
                                                      
18
  بتكلا لماعرعمراتمخ دحمأل يوغللا تيوصلا ةسارد٢١١٢م 
(19) 
 سفن عجرملا (ص 134 -133). 
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terhimpun dalam bunyi, karena adanya kedekatan bunyi yang disebabkan 
oleh bunyi yang lain. Pendapat yang lain mendefinisikan bahwa asimilasi 
(لةثمالما) adalah “memalingkan bunyi yang berbeda menjadi bunyi yang sama, 
baik sebagian atau keseluruhan. Menurut Laver, asimilasi adalah saling 
berpengaruhnya antar bunyi mengakibatkan ciri bunyi yang dipengaruhi 
menjadi berubah untuk menyesuaikan dengan bunyi yang mempengaruhi. 
Menurut Abercrombie (1974: 133-139) asimilasi dapat terjadi 
berdasarkan tiga faktor: getaran pita suara, pergerakan velum, perpindahan 
daerah artikulasi. Asimilasi yang berdasarkan getaran pita suara dapat 
mengakibatkan bunyi tak bersuara (mahmus) menjadi bersuara (majhur) 
atau sebalikanya, seperti: 
رثدمـلا ايهأ  يا 
Dari contoh di atas terdapat asimilasi (ت) dengan (د), tapi selain 
perubahan (ت) menjadi (د) dalam proses tersebut juga terjadi pelepasan 
vocal. Jadi peroses asimilasi tersebut sebagai berikut: 
 رِثَدَتُمـلا–  رِثَدْتُمـلا– رِث َّدُمـلا 
Asimilasi yang melibatkan pergerakan velum akan mengakibatkan 
bunyi non-nasal menjadi berciri nasal, contoh : 
1. عبنم 
2. دعب نم 
Pada kedua contoh di atas (ب) yang asalnya berciri non-nasal 
menjadi berciri nasal karena terpengaruh oleh (ن). 
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Pertanyaan yang harus ada dalam kajian asimilasi ini ialah sebagai 
berikut: 
1. Apakah asimilasi itu progresif ketika adanya pengaruh yang sebelumnya 
terhadap yang sesudahnya. Contoh: menukar ta’(ت)  ifti’al (لاعتفا) menjadi 
dal(د)  setelah zai(ز)  dalam contohرجدزا , aslinya ialah تزارج . Menjelaskan 
ta’ (ت) yang dipengaruhi oleh Zai (ز) yang dijaharkan, maka dipalingkan 
menjadi penukarnya yang dijaharkan yaitu dal (د). Apakah asimilasi itu 
bersifat regresif ketika ada pengaruh dari yang sesudahnya terhadap 
yang sebelumnya, contohnya menukar fa ifti’al (لاعتف لاا ف)  apabila ada 
waw (و) menjadi ta’ (ت) contoh  دّعتا dari  دعو? 
2. Apakah asimilasi itu antara bunyi yang berdekatan (contigious) seperti 
contoh sebelumnya, yang dinamakan dengan asimilasi yang berdekatan 
(contact assimilation). Atau apakah asimilasi itu antara bunyi yang 
berjauhan (noncontiguous), seperti menebalkan sin (س) pada  و طاسر
رطي سم karena pengaruh  tha (ط) yang ditebalkan. Asimilasi ini dinamakan 
dengan asimilasi berjauhan (distant assimilation)? 
3. Apakah asimilasi itu sebagian saja, ketika bunyi tersebut tidak sesuai 
dengan yang lainnya. Misalnya ثعبنا, yang mana nun (ن) yang diucapkan 
di sini ialah mim (م) karena pengaruh ba’ (ب) syafawi (maka hasilnya:    ن
ب +  adalah  ب + م bukan ب + ب). Atau apakah seluruhnya, katika dua 
bunyi itu sesuai? 
4. Apakah asimilasi itu dari sisi tempat keluar huruf ataukah dari sisi cara 
pengucapannya. 
 Asimilasi Progressif dan Regresif 
Berdasarkan urutan atau alur bunyi yang mempengaruhi asimilasi 
dalam bahasa Arab dibagi menjadi dua, yaitu 
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1. Asimilasi progresif adalah proses berpengaruhnya sebuah bunyi pada 
bunyi sesudahnya, seperti رهدزا berasal dari رتهزا , dimana bunyi tak 
bersuara (ت)  merubah menjadi bersuara (د)  karena terpengaruh oleh 
sifat bunyi (ز)  yang bersuara. 
2. Asimilasi regresif adalah proses berpengaruhnya sebuah bunyi pada 
bunyi sebelumnya, seperti ملاس+لا menjadi  ّسلاملا  dimana konsonan (لا)  
dipengaruhi oleh bunyi (س) . dalam hal ini Syahin menegaskan bahwa 
asimilasi regresif dalam bahasa Arab lebih produktif dari asimilasi 
progresif. 
Asimilasi Dilihat Dari Aspek Tempat Keluar Huruf 
Apabila asimilasi itu sampai pada keberadaan dua bunyi dalam satu 
makhraj maka persamaan tersebut adalah dari sisi tempat keluar hurufnya 
(makhrajnya). Misalnya, ىبرنا وأ  ثعبنا  keduanya diucapkan  ىبرما وأ  ثعبما 
dengan menukar bunyi nun (ن) dari makhrajnya yang asli ke makhraj 
ba’(ب)  dipalingkan menjadi mim (م) karena pengaruh ba’ (ب). Seperti itu 
juga dengan lam  ta’rif  (فيرعتلا ملا) kepada ta’ (ت)  pada contoh ميلعتلا. Maka 
asimilasi ini sampai kepada penukaran bunyi dari yang aslinya menjadi 
yang mempengaruhinya. Contoh lainnya ialah: لخ  او رجشلا و ةملاسلا و بوثلا. 
Adapun apabila bunyi tidak tertukar dari tempat keluarnya 
(makhraj) maka persamaan ini ialah dari segi cara pengucapannya. 
Misalnya, طاسر yang ditukar menjadi طاصر .atauرتخدا  ditukar menjadi  رخدا. 
Demikian juga ketika bunyi letupan (infijar) mengikuti bunyi hidung 
(dengung), maka bunyi letupan tersebut diambil cara pengucapannya dari 
hidung. Misalnya pada kata انتب و نىضي و ةنكل. Seiringan dengan contoh 
tersebut juga bunyi pantulan (Qalqalah) yaitu دجبطق, Apabila pembicara 
belum mengkaji yang diikutinya dengan bunyi pantulan. 
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Apabila bunyi letupan mengikuti bunyi yang lunak, maka bunyi 
letupan ini terlepas dari hal tersebut. Misalnya حكلي و ولتي. 
Apabila sampai pengaruh asimilasi itu pada penukaran bunyi dari 
fonemnya yang muncul pada bunyi tersebut menjadi fonem yang lain, maka 
perubahan ini menjadi bagian yang tertukar. Misalnya, apabila bunyi nun 
(ن) ditukar menjadi mim (م) karena pengaruh ba’ (ب) pada kata ىبرنا . Ini 
adalah bunyi yang terjadi pada tempat yang lain dari nun (ن). Misalnya:  لام
لنا و 
Disimilasi (ةفلالمخا ) 
Disimilasi merupakan lawan dari Asimilasi, karena perubahan bunyi 
yang ada dalam urutan perkataan disebabkan adanya pengaruh bunyi yang 
berdekatan. Akan tetapi, perubahan yang berlawanan ini menjadi bertambah 
ketika ada perbedaan antara dua bunyi. Disimilasi adalah fenomena yang 
lebih sedikit terjadi pada bunyi daripada asimilasi. 
Disimilasi merupakan fenomena yang ada pada setiap bahasa. 
Misalnya dalam bahasa Inggris, kata “Marble” dan “Pilgrim”. Kedua kata 
tersebut asalnya adalah “Malble” dan “Pilglim”, yakni (l) yang diganti dengan 
(r). Hurwitz mengansumsikan bahwa kata-kata bahasa Arab sebagian besar 
yang terdiri dari “ra”, “lam”, “nun”, atau “mim” telah menghasilkan pengaruh 
disimilasi antara dua bunyi yang sama. Sebagaimana dapat kita lihat pada 
contoh: لجرح – (  دملج ،)لّحج–  بكنع ،)دّجم(–  بقرع ،بّعك(–  طمرق ،)ّبقع(–  ،)طّقم(
 حطلف و– حّطف( ). 
1. Menukar fathah menjadi kasrah ketika berdekatan dengan alif. Tujuannya 
ialah menghindari pengucapan dari harkat-harkat tertentu. Penjelasan ini 
menjelaskan kenapa jama’ mu’annats salim itu di-nashab-kan dengan 
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kasrah dan nun mutsanna itu di-kasrah-kan yang berlawanan dengan 
jama’ mudzakkar salim yang di-fathah-kan. 
2. Menukar kasrah dengan fathah apabila berdekatan dengan ya’ mad. 
Sebagaimana kebanyakan terdapat dalam bahasa Arab Amiyah yang mana 
bentuk  لْي ِّعِفdiganti menjadi  ْيرِّهَس و بْي ِّبَحو لْي ِّكَأ و ْيْ ِّوَع : لْي َِّعف 
3. Mengganti dhammah yang berurutan dengan dhammah + fathah. 
Sebagaimana dikatakan:  ٌر ُُسر–  ُللُذ و ٌر َُسر– َللُذ   karena berat apabila dua 
dhammah di-mudha’af-kan. 
  
HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Studi komparatif nilai-nilai fonologi antara Bahasa Bahasa Arab dan Bahasa 
Indonesia  
ينتغللا فى ةقباطتلما وأ  لةثتمالما تاوصألا:  
Suara dalam kedua bahasa Arab Atau Indonesia di mungkinkan sifatnya  
identik ( sama persis )  
 لا في تاوصأ  كانهةقباطتم وأ  لةثتمام انهأ ب اهفصو نكيم ينتغل(sama persis  ةكترشم ةيتوص تماس نم اهل الم
:هيو ،ةفصلا ثيح نم وأ  جرلمخا ثيح نم تنكا ءاوس 
Suara dalam kedua bahasa Arab Atau Indonesia di mungkinkan sifatnya  
identik atau  sama  baik dari segi tempat keluarnya suara atau sifatnya. 
فصولا تاوصألا قمرلا 
/روهمج ،يراجفنا ،نياتفش ماهكلا ب 
1 
Bilabial, hambat, bersuara B 
/روهمج ،فنا ،نياتفش ماهكلا م 
2 
Bilabial, nasal, bersuara M 
/ةكرح فصن ،نياتفش ماهكلا و 
3 
Bilabial, semi-vokal w 
تيفش ماهكلا-سوممه ،كيكاتحا ،نيان سأ/  ف 
4 
Labio-dental, geseran, tak bersuara F 
فيرط ماهكلا-/روهمج ،بكرم ،يراغ  ج 
5 
Lamino-palatal, paduan, bersuara J 
صيق ماهكلا-/سوممه ،يراجفنا ،يقبط  ك 
6 
Dorso-velar, hambat, tak bersuara K 
يقلذ ماهكلا-/روهمج ،يراركت ،يوثل  ر 
7 
Apiko-alveolar, getar, bersuara R 
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يقلذ ماهكلا-/روهمج كيكاتحا ،يوثل  ز 
8 
Apiko-alveolar, geseran, tak bersuara Z 
 يقلذ ماهكلا-  يوثل-  كيكاتحا- /سوممه  س 9 
Apiko-alveolar, geseran, tak bersuara S 
يرجنح ماهكلا-كيكاتحا-سوممه  ه 
10 
Glottal (laringal), geseran, tak bersuara H 
 
 
ينتغللا في ةبهاشتلما تاوصألا  
Suara dalam kedua bahasa Arab Atau Indonesia di mungkinkan sifatnya  mirip 
  ( ةبهاشتم انهأ ب اهفصو نكيم ينتغللا في تاوصأ  كانهmirip ةيتوصلا تماسلا عيجم في قباطتت و لثتمات انهأ  اذ  ا )
هي و ،ةدحاو ةسم في لا  ا
20
 : 
Suara dalam kedua bahasa Arab Atau Indonesia di mungkinkan sifatnya  
mirip dari segi tempat keluarnya suara atau sifatnya. 
قمرلا 
/Nmr 
تاوصألا / Suara فصولا / Sifat-Sifat 















D  يقلذ– يوثل  Apiko-alveolar, يراجفنا letupan/ 
hambatan 
روهمجbersuara 
3.  ن  يقلذ–  يوثل- نيان سأ  Apiko-
alveolar, -dental 
يفنأ  nasal  روهمجbersuara 
N  يقلذ– يوثل  Apiko-alveolar, يفنأ  nasal روهمجbersuara 
4.  ل  يقلذ–  يوثل- نيان سأ  Apiko-
alveolar, -dental 
بيناج lateral  روهمجbersuara 
L  يقلذ– يوثل  Apiko-alveolar, بيناج lateral روهمجbersuara 
5.  ي  يطسو– يراغ  centro-palatals ةكرح فصن semi-vokal 
Y  يطسو- يراغ  centro-palatals ةكرح فصن semi-vokal 
6.  غ  صيق- يقبط  darso-velars كيكاتحا geseran روهمجbersuara 
G  صيق- يقبط  darso-velarsS يراجفنا روهمجbersuara 
7.  ح يقلح pharyngeals كيكاتحا geseran مهسوم  tak 
bersuara 
                                                      
20
 ةن س ،تاوصألا لمع ،رهوج سيرد  ا نيلدا صرن٠٢٢٠ . ص٢١٣ 
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H يرجنح glottals  كيكاتحا geseran سوممه tak 
bersuara 
8.  خ  صيق- يقبط  darso-velars كيكاتحا geseran سوممه tak 
bersuara 












11.  ش  فيرط– يراغ  franto-platals كيكاتحا geseran  سوممه tak 
bersuara 
S  يقلذ– يوثل  Apiko-alveolar, كيكاتحا geseran سوممه tak 
bersuara 
11.  ث نيان سأ  ينب interdentals  كيكاتحا geseran سوممه tak 
bersuara 
S  يقلذ– يوثل  Apiko-alveolar, كيكاتحا geseran سوممه tak 
bersuara 
12.  ذ نيان سأ  ينب interdentals كيكاتحا geseran روهمجbersuara 
Z  يقلذ– يوثل  Apiko-alveolar, كيكاتحا geseran روهمجbersuara 
13.  ص  يقلذ– ثلقبطم / يو  Apiko-
alveolar, 
كيكاتحا geseran سوممه tak 
bersuara 
S  يقلذ– قبطم /يوثل  Apiko-
alveolar, 




 Studi kontrastif nilai-nilai fonologi antara Bahasa Arab dan Bahasa :  
 
 ينتغللا في ةفلاختلما تاوصألا 
Suara dalam kedua bahasa Arab Atau Indonesia di mungkinkan sifatnya berbeda 
 ثيح نم تنكا ءاوس ةيتوصلا تماسلا في تافلاتخا نم مانهيب الم ةفلاختم انهأ ب اهفص و نكيم ينتغللا فى تاوصأ
:هي و ،ةفصلا ثيح نم وأ  جرلمخا 
Suara dalam kedua bahasa Arab Atau Indonesia di mungkinkan sifatnya 
berbeda baik dari segi tempat keluarnya suara atau sifatnya. 
 






يقلذ-يوثل-نيان سأ  
Apiko-
alveolar- 
ض 1.  
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روهمجbersuara كىكاتحا geseran 













روهمجbersuara كىكاتحا geseran 









































كىكاتحا geseran يرجنح glottals H 
 
:هيو ،ةي سينودن لاا ةغللا في لباقم اهل سيل تيلا ةيبرعلا تاوصألا 




٢ ث  نيان سا ينب– سوممه ،كيكاتحا ،يقلح  interdentals- pharyngeals- geseran- 
tak bersuara 
٠ ح  يرذج– سوممه ،كيكاتحا ،يقلح  rooto- pharyngeals- geseran- tak 
bersuara 
٨ خ  صيق– سوممه ،كيكاتحا ،يقبط  darso-velars- geseran- tak bersuara 
٤ ذ  نيان سأ  ينب– روهمج ،كيكاتحا  interdentals- geseran- bersuara 
٠ ش  فيرط– سوممه ،كيكاتحا ،يراغ  Lamino-palatal- geseran- tak bersuara 
٦ ص  يقلذ– قبطم ،سوممه ،كيكاتحا ،يوثل  Apiko-alveolar- geseran- tak 
bersuara- terkatup 
                               igolonoF ialiN-ialiN fitsartnoK naD fitarapmoK idutS  
                          




 -raloevla -atned– okipA  ر، مجهور، مطبقلثوي، انفجا –أس نان  –ذلقي  ض ١
 putakret -arausreb-natabmah /naputel
 -raloevla -atned– okipA  لثوي، انفجار، مهموز، مطبق –أس نان  –ذلقي  ط ٣
  putakret -arausreb-natabmah /naputel
 -arausreb -nareseg -slatnedretni بين  أس ناني، احتكاكي، مجهور، مطبق ظ ١
 putakret
 arausreb -nareseg -slaegnyrahp -slattolg  تكاكي، مجهورح حلقي، ا –جذري  ع ٢٢
 arausreb -nareseg -sralev-osrad  كاكي، مجهورتح طبقي، ا –قصي  غ ٢٢
  لهوي، انفجاري،مهموس  –قصي  ق ٠٢
 
 :12الأصوات الا ندونيسة التي ليس لها مقابل في اللغة العربية
 barA asahaB araus nagned  iauses kadit gnay ada aisenodnI asahaB arauS
 
  الصوت rmN/الرقم
 "apapصوت شفوي، انفجاري، مجهور، كمافي " P ٢
 "ucucصوت الطرفي غاري، مركب، مهموس، كما في " C ٠
 "ilebصائت  أو حركة كما في " E ٨
 "okotصائت  أو حركة كما في " O ٤
 ] alań"  alayn] كما في "ńهور، برم  ب  غاري،  أنفي، مج  –طرفي  yN ٠
 ]  uliŋ"  ulign] كما في " ŋطبقي،  أنفي، مجهور، برم  ب    –قصي  gN ٦
 "ialugصائت ثنائي كما في " iA ١
 "ualupصائت ثنائي كما في " uA ٣
 "iopesصائت ثنائي كما في " iO ١
 "ieseصائت ثنائي كما في " iE ٢٢
]، و    harsap] في    rs], و    larbo] في    rb], و    kinilk] في    kl   مثل صوامت ثنانية ٢٢
 ].  ekorts] في    rts]، و    latniwk] في    wk]، و    ayadaws] في    ws







                                                      
12
  ٢٣٢ص. ٠٢٢٠، س نة علم الأصواتين ا  دريس جوهر، نصر الد
22
 ٨٣٢-٠٣٢)، ص: 4112مكتبة"لسان عربي" للنشر والتوزيع (س يدورجو، جاوى الشرقية، ا  ندونيس يا: . علم الأصوات لدراسي اللغة العربية من الا ندونيس يين .نصر الدين ا  دريس جوهر
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1. Studi komparatif nilai-nilai fonologi antara Bahasa Bahasa Arab dan 
Bahasa Indonesia  
٢ .ةقباطتم وأ  لةثتمام انهأ ب اهفصو نكيم ينتغللا في تاوصأ(sama persis)  ةيتوص تماس نم اهل الم
ةفصلا ثيح نم وأ  جرلمخا ثيح نم تنكا ءاوس ةكترشم 
Suara dalam kedua bahasa Arab Atau Indonesia di mungkinkan sifatnya  
identik atau  sama  baik dari segi tempat keluarnya suara atau sifatnya. 
٠ .( ةبهاشتم انهأ ب اهفصو نكيم ينتغللا في تاوصأmirip تماسلا عيجم في قباطتت و لثتمات انهأ  اذ  ا )
ةدحاو ةسم في لا  ا ةيتوصلا 
Suara dalam kedua bahasa Arab Atau Indonesia di mungkinkan sifatnya mirip 
 
2.  Studi kontrastif nilai-nilai fonologi antara Bahasa Arab dan Bahasa 
Indonesia  
 
٢ . تنكا ءاوس ةيتوصلا تماسلا في تافلاتخا نم مانهيب الم ةفلاختم انهأ ب اهفص و نكيم ينتغللا فى تاوصأ
صلا ثيح نم وأ  جرلمخا ثيح نمةف 
Suara dalam kedua bahasa Arab Atau Indonesia di mungkinkan sifatnya 
berbeda baik dari segi tempat keluarnya suara atau sifatnya. 
 ٠ . ،ةي سينودن لاا ةغللا في لباقم اهل سيل تيلا ةيبرعلا تاوصألا 
Suara Bahasa Arab ada yang  tidak sesuai  dengan suara Bahasa Indonesia 
٨. ةيبرعلا ةغللا في لباقم اهل سيل تيلا ةسينودن لاا تاوصألا 
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